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Abstr*k * Iltasalah ketersediaan stok masih menjadi
salatl satu hal penting dalarn menjalankan bisnis cii dunin
perdagangan, khususnya bisnis retail. Ketersediaan stok
berhubungan erat dengan keputusan pemhelian lrarang
yang dilahulun oleh tolio. .lika keputusan dalanr
menentukan jumlah barang yang dibeli kurang tepat,
maka bisa berakibat jumlah stok yang terlalu banyak
{overestimate) atau terlalu sedikit (u n derestimate). Untak
mendukung keputusan penentuan 
.iurnlah barang yang
dibeli, diperlukan suatu sistem yang dapat membantu
rnenyediakan rekosrendasi junrlah ll*rang yang
scbaiknya dibeli, berdasarkan data histori permintaan
barailgn stol< gudang, serta stok pesannn ke penrasol<
maupun stok pcsanan dari pelanggan. Studi k*sus dalam
penelitian ini *dala& foko yang menjual air mrineral
kem*san galon dan gas tabung LPG. Untuk dapat
rnemperkirakan junrlah perminfaan barang diperlukan
perarnalan (forecasting) dengan metode tertentu,
sehingga dapat dihasilkan peram:rlall ;lermimtaan haramgytnE nrendekati kondisi riil. Ilada pe:relitian ini,
pcrarnalan perrninta:in barang tlilakukan demgan rnctode
Llekomposisi Census lI, di rnana tinghat ahurasi
kesalahan dihitung menggunakan Mean Absolule Effor
(MAS). Metode Dekomposisi Census II digunakan d*lam
peneliiian ini karena metode ini m*mpu memisahkan
data dari unsur musinlan, tren, siklus, dan random
sehingga ketep*tan hasil ramalan meningkat. Hasil uji
coba memunjuhkan bahwa MAE periode bulannn
merupunyai nilai yang Iebih kecil dibaudingkan periode
tahunan, sehlxrgga dipenoleh keslnrpulan $ahwa
per*rnalan periode trulanan memiliki krtegrat*n yang
lebih {inggi dibamding perior}c tahun*m.
Kata Kunci: Ilekomposisi Census II, Perarnalan,
Rckomondasi, Retnil
I, PENDAHULUAN
Salah satu masalah yang ada dalarn toko retail adalah
keterbatasan tempat penyimpanan yang dimiliki. lJntuk
memenuhi senrua permintaan yang ada, toko retail harus bisa
mengatur stok barang yang ada di dalam toko, agar tidak
menyimpan barang secara berlebihan dan juga tidak
kekurangan stok barang jika ada permintaan dari pelanggan.
Berdasarkan masalah tersebut. maka dibLrtuhkan suatu sistem
Susana I-imant<r
Program Studi T"eknik lnformatika
Universitas Surabaya
susana@staff.ubaya" ac. i d
Arie lndrawarr
Program Studi Teknik [n{brmatika
Universitas Surabaya
s 1 604 I 5079@student.ubaya.ac.id
yan g dapat memperkirakan 
.ium lah penrbel ian barang supaya
toko dapat mengatur str:k barang yang dapat disimpan di
gudang, sehingga semua pennintaan dapat terpenuhi dan
tidak rnenyimpan stok yang berlebihan. Sistem perlu
dilengkapi dengan lasilitas peramalan 
.iumlah barang yang
teriual di periode mendatang sebagai dasar bagi perusahaan
untuk mengambil keputusan yang tepat mengenai jumlah
barang yang perlu dipesan dari supplier. Hasil peramalan
yang akurat dapat merrpengaruhi kondisi perusahaan di
masa mendatang []. Jumlah perrnintaan barang pada toko
retail yang digunakan sebagai str"rdi kasus penelitian ini tidak
selalu sama di setiap periodenya dan terdapat peningkatan di
waktLr-waktu tertentn dan beberapa berulang setiap
tahunnya. Hal ini menandakan bahwa permintaan pada toko
ini dipengaruhi oleh unsur tren. musiman. siklus, dan
random. OIeh karena itu dibutuhkan metode peramalan yang
dapat memperhitungkan keempat faktor tersebut sehingga
dapat rneningkatkan ketepatan hasil peramalan dan dapat
diinrpiernentasikan pada data runtut waktu atau time series.
Metode peramalan yang dapat digunakan adalah metode
perarnalan Dekomposisi Census II. Metode ini dapat
diterapkan pada data time series atau runtut waktu. Metode
Dekornposisi Census II juga dapat mernrperhitungkan faktor
tren, siklus, musiman, daa random f2].
Metode Dekomposisi Censu,s Il sudah banyak digunakan
untuk melakukan peramalan di berbagai bidang. Olvi dalarr
salah satu penelitiannya menggunakan metode ini untuk
merarnalkan jumlah pengunjung perpustakaan Universitas
Sam Ralulangi Manado [3]. Penelitian tersebut dilakukan
luntuk rnengetahui tingkat kemanfaatan perpustakaan yang
ada" Hasil yang didapat akan digunakan sebagai bahan
penolitian larrlutan untuk perenr:anaan perbaikan darr
pengembangan fhsilitas perpustakaan yang rnasih kurang [3].
M*tcrde Dekomposisi Census II juga digunakan oleh Suja.ntri
untuk memmalkan kebutuhan energi jual pada PT
Perusahaan Listrik Negara (PLN) Cabang Bukittinggi.
Peneliiian yang dilakukan Su.iantti bertujuan untuk
merringkatkan pelayanan distribr"rsi tistrik di seluruh wilayah
cakupan PLN Bukittinggi sehingga dapat mengurangi
frekuensi perradaman bergilir' [4]. Selain itu, metocle
Dekornprisisi Census ll juga digunakan oleh Ketut dalam
penelitiannya untuk meramaikan harga beras pada tingkat
grosir [5].
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II. METODE DEKOMPOSISI CENCUS II
Dalam melakukan perarnalan, metode dekomposisi
merupakan salah satu teknik yang dilakukan dengan
pendekatan analisis data yang bersifat tirne series. Cara kerja
metode ini adatah dengan memecah data menjadi beberapa
bagian agar pola data terlihat setringga dapat rnerringkatkan
ketepatan hasil peramalan [3]. Ada empat rnaoam pola data
yang dapat dipisahkan melalui metocle Dekomposisi Census
fl, yaitu rnusiman, tren, siklus, dan random. Persarnaan
dasar dari metode dekomposisi dapat dilihat pada Persamaan
1 [6].
Data: Pola (Tren, Siklus" Musiman) -r random (l)
Ada beberapa tahapan yang harus dilakukan dalarr
rnenerapkan rnetode Dekompnsisi Census II. Iahapan-
tahapan tersebut meliputi :
A. Penyesuaian Musirnan Awal
Pada tahap ini dilakukan pemisahan unsur musiman awal
derrgan unsur tren-siklus dan unsur random. Tahapr ini terdiri
dari beberapa langkah, yaitu:
1. Moving AveragelRata-Rata Bergerak Ganda Terpusat
(MA 2x12)
Perhitungan rata-rata belgerak ganda dilakukan unruk
memisahkan unsur musirnan dan ra.ndon dari c.lata.
Penghitungan rata-rata bergerak ganda yang cligunakan
adalah perhitungan rata-rata bergerak ganda terpusat 12
bulanan (MA 2xl2). Data MA 2xl2 diletakan mulai
bulan ke 7, sehingga data 6 bulan peftama dan 6 bulan




M, = Rata * rata bergerak periode t
T, = Gerakan tren.iangka panjang pada periode t.
C' : Faktor siklus pada periode t.
2. Rasio Terpusat
Rasio terpusat dicari dengan nrernbagi data asli dengan
hasil perhitungan dari MA 2x12. Hasil pembagian
diletakkan mulai bulan ke 7. Persamaan dali Rasio
terpusat dapat dilihat pada persarnaan 3.
x, n l,*T,*c,*E, f*v' 
=K, ---._-=-__=1,.'L, (l)M, T', * L',
di mana:
Rt = Rasio per:iode t
Xt : Nilai data aktual deret waktu pada periode t
1, == Faktor musiman pada periode t
E, : komponen acaWerror pada periode t
3. Faktor Penyesuaian Musiman Awal
Tahap ini digunakan r"rntuk rnenghilangkan nilai ekstrim
dengan cara rnenghitung rata-rata bergerak 3x3 bulan
(MA 3x3). Perhitungan MA 3x3 akan menyebabkan 2
data di akhir dan di awal trilang. Untuk menggarrti nilai
yang hilang dilakukan perhitungan rata-rata dari dua nilai
yang rnengikutinya.
4. Standar Deviasi
Langkah keempat adalah menghitung standar deviasi.
Standar deviasi dihitung dengan cara rnengkuadratkan
selisih antara MA 3x3 dengan rasio terpusat. Standar
deviasi digunakan sebagai batas antara nilai normal
dengan nilai ekstrim. Batas yang diterapkan biasanya
plus atau rninus 2 standff deviasi. Apabila didapati
adanya nilai ekstrim, maka nilai ekstrim ini diganti
dengan rata-rata dari periode sebelumnya dengan periode
herikutnya. Selaniutnya dilakukan perhitungan rata-ra:ta
standar deviasi dari setiap bulan pada treherapa periode.
5. Penyesuaian Rasio 1200
Pada langkah ini dilakukan penyesuaian sehingga
.iumlahnya menjacii 12C0. Penyesuaian dilakukan dengan
cara membagi hasil observasi dengan rata-rata nilai
ekstrim per periode dan rnengalikannya dengan l00o/o.
Hasil pernbagian setiap periodenya kemudian
dijumlahkan sehingga didapatkan hasilnya adalah 1200.
6. Faktol Musiman Awal
Proses rnencari faktor musiman awal dilakukan dengan
cara menghitung MA 3x3 dari setiap bulan. Selanjutnya
dicari rata-rata dari MA 3x3, hasiirrya disebut ramalan
musiman satu tahun ke depan.
7. Deret Data Penyesuaian Musiman Awal
Proses pencarian deret data penyesuaian musiman awal
ditakukan dengan cara membagi data asli dengan faktor
musiman awal lalu dikalikan dengan 100%.
B. Penvesuaian Musiman Akhir
Tahap keriua dari metode Dekomposisi Census ll adalah
rrelakukan penyesuaian musiman akhir. Tuiuan dari
penyesuaian musiman akhir adalah rnenghilangkan pengarulr
musiman dan unsul randont yang tidak terdeteksi pada tahap
sebelumnya. Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap
kedua sama dengan tahap pertama kecuali langkah pertama.
Pada tahap kedua, langkah pertama yang dilakukan adalah
mengisolasi unsur tren-siklus dengan cara rnelakukan MA l5
Spencer dan Henderson. Persamaan MA 15 Spencer dan
Henderson dapat dilihat pada Persamaan 4 dan rumus dari
rasio rriusiman random akhir dapat ciilihat pada Persamaan 5.
M', '::f,*9, (4)




* I * Ftrrlt- --::--1, L, (5)
' 'M, T,* C,
di mana:
M', - MA 15 SPencer'
FIE, : Rasio musiman random akhir
TEKNIKA, Volume 8, Nomor 2, Novembe( 2019
ISSN: 2549-8037, E-ISSN; 2549-8045
DOI: I 0.34 1 48/teknika.v8i2.222
Tjandra, E., dkk.: Rekomendasi Pembelian Barang Pada Sistem
Ilekomposisi Census Il
Dengan Metode 128
MA l5 Spencer rnenyebabkan 7 nilai pada deret awal
dan akhir data hilang. Tujuh nilai yang hilang di awal
diprediksi dengan cara menghiturlg rata-rata 4 nilai observasi
dari deret data hasil penyesuaian rnusirnan awal sesudahnya.
Sedangkan 7 nilai yang hilang di akhir dapat diprediksi
dengan cara menghitung rata-rata 4 nilai observasi dari deret
data penyesuaian musiman avral sebehrmnya. Setelah semua
data lengkap, selanjutnya dilakukan perkalian antara data.
yang ada dengan bobot masing-nrasing. Kelirnabelas bobot
yang digunakan adalah -0,009. -0,019, -0,016, 0,009. 0.066,
0,144, 0,209, 0,231" 0.209, 0,144. 0,066, 0,009, -0,016, -
0,019, dan -0,009.
C. Taksirarr Nilai Tren-Siklus dan Nilai Random
Hasil dari penyesuaian musiman akhir digunakan untuk
menghitung nilai akhir taksiran unsur tren-siklus dan nilai
a-khir taksiran unsur random. Nilai akhir taksiran unsur tren-
siklus dilakukan dengan menggunakan N4A l5 Spencer dan
Henderson. Sedangkan niiai akhir taksiran vnsur randonr
diperoleh dengan cara rnembagi data asli dengarr nilai akhiL
taksiran unsur tren-siklLrs yang sudah diperoleh sebelumnya.
Hasil dari langkah ini adalah nilai dari setiap nnsur yang ada,
yakni: unsur musirnan, tren-siklus dan random.
D. Peramalan
Perarnalan dilakukan dengan cara mengalikan MA 3x3
terhadap data taksiran tren-siklus dengan nilai ramalan
musiman satu tahun ke depan. Nilai ramalan musiman satu
tahun ke depan dihitung bedasarkan rata-rata per br"rlan MA
3x3 pada faktor musiman akhir yang sebelumnya telah
diperoleh
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Metode
Sistem peramalan yarrg dibuat nrenggunakan metode
peramalan Dekomposisi Census Il, karena data penjualan
dari toko retail yang digunakan sebagai studi kasus
penelitian ini rnerupakan data deret waktu. Data penlualan
pada rvaktu-waktu tertentu, seperti tnenielang akhir tahun
dan hari raya ldul Fitri mengalami kenaikan. Hal ini
dikalenakan pada saat akhir tal.run ataupun hari raya Idul
Fitri tidak ada pengiriman barang dari pabrik sehingga
menjelang hari-hari telsebut banyak orang yang membeli
dalani jurrlah lebih banyak dari biasanya. Kejadian ini
menunjukkan adanya unsur musiman. Selain itu adanya
peralihan clari penggunaan air sumul atau Perusahaan Daerah
Air Minum (PDAM) ke air minelal kemasan menvebabkan
penjualan air mineral kernasan mengalami tren peningkatan.
Metode Dekomposisi Census Il rnenrpakan metode yang
meniperhitungkan empat komponen poia data yaitu pola
musiman, siklus. tlen, dan error. Pemecahan data dilakukan
untuk mengetahui komponen pola data dan perilaku data
deret waktu yang dapat meningkatkan ketelitian dan akurasi
hasil peramalan [ti]. Jadi metode Dekomposisi Census lI
cocok untuk digunakan dalarr penelitian ini.
Pernecahan dan penyesuaian untuk menghilangkan unsur
komponerr ranciom serta irrengidentiflka-si kornponen lainrrya
<lilakukan dengan perhitr"urgan Moving Average (MA).
F'aktor penting dalam rnetode Dekomposisi adalah penentuan
paniang rata-rata bergeraV Moving Average (MA) yang tepat
[61. .lika .jurnlah suku dalam MA semakin besar rnaka
kernlrngkinan unstr random yang dihilangkan akan semakin
besar. Alcarr tetapi jika suku dalam MA semakin besar, maka
data di awal dan akhir yang hilang akibat proses MA tersebut
.iuga sernakin banyak.
Untuk mengatasi hilangaya data yang cukup banyak,
dapat digrrnakan jumlah suku yang lebih pendek nieskipun
tidak nrengliilarrgkan $nsur rrtrrlom seoara. .qempurna [6].
Metode Dekollposisi Census II menggunakan beberapa
perhitungan MA. Panjang suku dalam MA dapat diubah
berdasarkarr hasii perhitungan ukuran akurasi kesalahan
menggunakan Mean Absolute Error (MAE). Jika kesalaharr
pelarnalan yang dihasilkan semakin kecil, rnaka hasil dari
pelamaliln semakin mendekati data asli atau keadaan nyata
[71. Sehelurn implementasi metode Dekomposisi Censlts ll
ke dalanr sistem perarnalan peniualan pada toko retail "X",
dilakukan analisis terhadap perhitr-rngan proscrs penentuar.r
faktor penyesuaian musiman awal dan akkrir" Dalarn ploses
penentuan faktor penyesuaian nrusiman awal dan akhir
beldasarkan teori dilakukan perhitungan menggunakan h44
3x3 dan IvtA 3x3. Akan tetapi dalam penelitiarr ini dilakukan
analisa rnenggunakan kombinasi dengan MA 5x5. Jadi
terdapat 4 kornbinasi untuk menganalisa MA yang cocok
yang dapat ditunjukkan dengan nilai MAE yang terkecil.
tlmpat korntrinasi iersebut adaiah MA 3x3 dengan MA 3x3,
3x3 dengan IvlA 5x5, 5x5 dengan 3x3, dan 5x5 dengan 5x5.
Data peniualan padzr toko retail "X" yang digunakan untuh
arraiisa adalah data perrjualarr produk Aqua Calon l9L dari
tahun 2010 sampai 2017. Dari data penjualan tersebut
diiakukan perhitungan untuk mencari nilai peramaian
per:^iualan prodr-rk Aqua Galon 19L pada periode 2017. Hasil
irerarnalan dievaluasi derrgan menggr"rnakan MAE. MAE
hasil perarnalan dengan 4 macam kiimbinasi perhitungan
faktor penyesuaian musiman awal dan akhir dapat dilihat
pada Tabel I.
T'atrel 1. h4AE Hasil Perarnalan Aqua Galon i9L,
M-t"de Perhlt
FnktorPenyequaian F:rkiorPenyesuaian
foIusirnan Awal Musiman Akhir






M,+ 5x"5 NIA 5x5 16.58
Tabel I menuniukkan bahwa hasil peramalan dengan
menggunakan kombinasi MA 5x5 dan MA 3x3 dalani
perhitungan faktor penyesuaian musiman awal dan akhir
mernberikan hasil MAE palirrg kecil, yaitu 12,83. Oleh
karena itu pada penelitian yang dibuat. perhitungan faktor'
penyesuaian rnusiman awal akan dilakukan dengan
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menggunakan MA 5x5 dan perhitungan faklor penyesuaian
musiman akhir akan dilakukan dengan menggunal,ian MA
3x3.
2. Desain Proses Peramalan
Sistem perarnalan dengan rnetode Dekornposisi Census ll
tercliri dari beberapa prclses. Rangkaian proses diawali
dengan proses pemilihan data penjualan produk. Setelah
produk dipilih, maka selanjutnya melakukan perhitungan
menggunakan metode Dekomposisi Census ll. Proses
perhitungan diarvali dengan menghitung penyesuaian
musiman awal. Proses penyesuaian musiman awal diawali
dengan melalrukan Mavin1 Avera4:e (MA) 2x12. Selanjutnya
adalah mengliitung rasio terpusat dengan car"a. membagi data
asli dengan data hasil MA 2x2. Selanjutnya adalah proses
penggantian nilai ekstrim yang terdapat dalam data.
Penggantian nilai ekstrim diawali dengan proses menghitung
MA 3x3 dari data hasil rasio terpusat. Selanjutnya adalah
menghitung standar deviasi dan menentukan batas atas dan
bawah untuk menentukan nilai ekstrirn.
Batas atas dapat dicari dengan menambah hasil MA 3x3
dengan 2 kali standar deviasi, sedangkan batas bawah dapat
dicari dengan mengurangi hasil MA 3x3 dengan 2 kati
standar deviasi. Jika terdapat nilai ekstrirn yang dilihat dari
apakah nilai tersebut di luar batas yang suclah dihitirng. maka
dilakukan penggantian nilai tersebr-rt. Jika tidak ada maka
tidak perlu dilakukan penggantian nilai dari <lata rasio
terpusat. Selanjutnya dilakukan perhitungan fhktor nrusiman
awal, yang diawali dengan rnelakukan taksiran nilai yang
hilang akibat perhitungan MA. Langkah berikutnya adalah
menghitung penyesuaian rasio 1200 dan dilanjutkan
menghitung MA 5x5. Hasil dari perhitungan MA 5x5 adalah
faktor penyesuaian musiman awal" Langkah selanjutnyn
adalah nrencari deret data penyesuaian awal clengan cara
membagi data asli dengan taktor penyesuaian musiraan awal.
Deret data penyesuaian musirnan awal merupakan hasil akhir
dari proses penyesuaian musirnan awal.
Setelah proses penyesuaian awal sudah dilakukan,
selaniutnya rnelakukan penyesuaian musiman akhir. Proses
penyesuaian musiman akhir merniliki rangkaian proses yang
sama dengan penyesuaiarr musiman awal, akan tetapi
ierdapat pelbedaan pada tahap pertama yaitu MA 2x12 yang
dilakukan pada penyesuaian musiman awal. Pada
penyesuaian musim akhir, langkah ini diganti menjadi
Moving Ave.ragelRata-Rata bergerak berbobot l5 bulanan
clari Spencer. Langkah selanjuhrya sama seperti pada proses
penyesuaian awal hingga rnemperoleh hasil deret data
penyesuaian akhir. Setelah proses penyesuaian musiman
awal dan penyesuaian musiman akhir sudah dilakukan, maka
selanjutnya adalah n.rencari taksiran komponen tren-siklus
dan randorn. Untuk mencari taksiran kornponen tren-siklus
digrrnakan MA l5 bulanan dari Spencer terhadap data deret
penyesuaian musiman akhir. 'llaksiran kornponen randort
dapat dicari dengan rnembagi deret data penyesuaian akhir
dengan data taksiran komponen tren-siklus.
Proses terakhir dari peramalan ini adalah mencari nilai
peramalan dan rnenghitung rekomendasi pembelian produk.
Nilai peramalan dapat dicari dengan mengalikan ramalan
tren setiap bulan dengan t'aktor ramalarr rnusiman satu tahun
kedeprap. Rarnalan tren dapat dicari menggunakan nilai
kuadrat terkecil. Setelah hasil larrralan periode ke depan
didapatkan maka langkah selirnjutnya adalah menghitung
rekomendasi pembelian prodrlk. Rekomendasi pembelian
produk dihitung dari hasil peramalan yang dikurangi dengan
stok total yang ada pada toko retail "X". Hasil tersebut
merupakan rekomendasi jumlah pembelian produk pada toko
retail "X" dan sekaligus mengakhiri proses peramalan pada
sistem peramalan ini. Desain 
.flowcharl proses peramalan










Raildonl don Tdksir[n KomFDDen
Trdrd-Sililus
--r-__-
Mcnghiluf lrlsirin trcnd s.(u
rlriln [cdeprD rneilggunxkrr nihi
lrndf.rr lerl.:cil
Uniuk mengetahui tingkat akurasi hasil peramalan
dengan metode Dekompcsisi Census ll, maka dilakukan
perbandingan hasil peramalan dengan data penjualan riil.
;;"ilil;;-;;;, - il
PcDhclran Prodnk dril I lasrl r i
l>cratrralaD dnf, Sk)k Produt I'aLta ] ,
rokoRdcl x i i
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Data yang digunakan untuk uji coba adalah data penjualan
produk Aqua Calon l9L dari tahun 20 l0 hingga tah*n 201'1 .
Data ini digunakan untuk meramalkan 
.iumlah penjualan
Aqua Galon l9L tahun 2013 hingga 2018. Hasil pei'hitungan
peramalan Aqua Calon 19 liter pada tahun 2013 hingga
Oktober 2018 clapat dilihat pada Tabel 2 sanrpai 'Tabel 7,
sedangkan tingkat akurasi peramalan dapat dilihat pada
Tabel 8. Tabel 2 sampai Tabel 7 menunjukkan bahwa
peramalan periode bulanan tahun 2013, 2014,2A16, dan
2018 mernberikan MAE lebih kecil dibandirrgkan peramalan
periode tahunan.
Tabei 2. Hasil Perarnalan dan MAE Aqua Galon 19 liter
Tahun 2013
f)esember 99,6 1316 98,7
Hasil MAf,
Tabei 4 . Hasil Peramalan dan MAE Aqua Galon l9 liter
Tahurr 2015
I 3401334
Siutr*n D*{u lkmalan R$malafi
Aktu{tl l *lrutrarr Bulanan
IXasil Akurasi Hasil Akurasi
' (%) (%)
1335 i3:j8 99,8 133r 99,7
Februari 1345 i392 a6 ( 1)la. q0 1






Bulanan Aprit 1362 1394 9'7 1 1?0q 96,1
llrsil ,4kurasi I'Irlsit Ak*rasi
{%}
r380 r363 98.8 136r 98,6
i'7; ) .lun i 1368 r356 99,1 1336 o-1 1
I 050 93.9 993 9q "7 J Lrli 1'27{} 127|J 100"0 I390 90,6
Februari r 068l0t5 94,8 902 88,9 Agustus 1290 131 I 98,4 1362 94,4
Maret t0t6 I 093 92,4 998 September' 1312 1344 97,6 1307 9Q6
April I 144t024 88.3 969 94,6 Oktober 1345 t378 97 .5 1340 qq6
114"7I 020VIci 87,5 10 I I 99,1 Novernber I 366 1307 9s:7 1344 o{5
I 205t027 82,7 990 96,4 I)csemb,er t379 1482 92,5 1332 96,6
Juli 93s 1232 68.2 r033 89.5 Ff asi$ l\'l.A{,1 75, I
82.3 r020 95,5
Septernber ta22 lt7 4 85,1 979
87.4 l0l I 95,7
Novernhrer 8l,r 99s 98,0
Desenrber' 93,9 1024 81,9
H:rsil MAE I 36,1 {),
Tabet 3. Hasil Perarnalan dan MAE Aqua Caton l9liter
'Iahun 2014
Tabel 5. Hasil Peramalan dan MAE Aqua Galon l9 liter
Tahun 2016






l 2u6I 165 F{*sil Akurasi f{asii(.%\ Akurasi(%\
Januari 1380 1421 97,0 1349 97,8
Februari t:190 t5l8 90^8 r 280 92,1
h,'lalr:t 1399 l5r6
N.*xaaatr*xr
91,6 ti37 95,6Ilu*aur lhr{a
AktuaI
Rmm*l*m
't*x*rx*an April 1423 ts37 92,4 1348 94,7
Flasil Ahurasi Hasil Akurasi lllci 1440 1530 93,8 t4l3 98. l
Januari I t37il45 " 
-{-"/:)"""" - -,--.--{.Y:1"99,3 l07 t 91.5 1365 1512 89,2 1404 97,1
95,8 sss 83.0 1346 1,105
121 I I l4l 94,2 I 159 9s,7 Agustus 1381 1434
1249 r 160 92.9 I 163 93.1 September' l4Q4 1453
Juli 95,6 1442 fl1 0F'ebruari
Maret 96,6 14?3 2l:!
97.5Aprit 96,5 1369
Mei 1254 fisz 91,9 t25B 99.7 0ktoher
1286 l 178 91,6 tzsj 97 ,7 Norrernbcr
1454 1482 98,1 1409 96,9
Juni t455 1456 99,9 1380 94,8
Jirli 1252 t 130 8s,5 1337 94,1 Desernber 1468 1532 95,6 1436 g',t,B
Agustus t'298 il40 87,8 t344 96.5 It,,.;1 rl,t d. ti
Septerirber 1304 I r93 91,5 l3i I 99,5
1308 1234 94,3 t:64 95,7
November 1209 1215 99,5 1324 90.5
7 3,75 55,25
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Tabel 6. Hasil Peramalan clan MAE Aclua Galon l9 liter
Tahun 2017
bahwa rata*rata per"arnalan periode br-rlanan memberikan niiai
MAE lebih kecil dibandingkan peramalan periode tahunan.
Walaupun Tabel 8 menunjukkau bahwa akurasi hasil
peramalan terendah dan tertinggi dari periode tahunan lebih
baik dari akurasi hasil perarnalan periode bulanan, namun
kalau dilihat lebih detail pada Tabel 2 sarnpai Tabel 7,
terliliat aklrrasi peramalan periorJe bulanan lebih baik dari
peliode tahunan. Jadi dapat disimpulkan bahwa peramalan
periode bulanan lebih baik dari pada peramalan periode
tahunan"










Januari r502 1502 r00,0 r455 96,9
Februari ls2a ls2s 99.7 ti43 88,4
Maret 1547 t552 99"7 1498 96,8
April
Mei 1.591 t 6l9 98.2 15'.17 ,9,1
J uni l55l l57l 98.7 1572 98,6
.luli 1533 1517 99,0 1623 94,1
Agustus ls64 tss5 99.4 1610 qi,t
Septernber 15'73 ts72 99,9 1559 99,1
Oktober 1580 r612 98.0 1606 98,4
November' r603 1620 98,9 1562 9',7,4
Desember 1623 l63l 99.5 r6l2 qq1
t{mil MAE 12.8 52,25





'$'evellcla*r 'E*r*i*gigi '['erq:Bc,!ah Tendirggi
2At3 68,24 94,'78 87,90 99,i0
2414 o /,o-) 99^5 5 83,03 99,68
2015 92,53 r00,00 90,55 99,85
20t6 89.23 99.93 q, oq 98,1 3
20t7 97,97 100,00 8tt,36 9a).32
2018 92.98 r00.00 91,35 99,27
Untuk rnernperrnudah pengguna sistem membaca hasil
perarnalan rnaka sistem peramalan yang dibuat dilengkapi
dengan laporan dalam bentuk grafik. Rekornendasi jurnlah
pernbelian produk dapat ditihat pada sistern saat akan
melakukan pemesanan ke supplier, sehingga hasil
rekomendasi ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
pengambilar.r keputusan jurnlah pembelian produk. Pada
lekomendasi penrbelian 
.iuga dicantumkan detail posisi stok
saat ir)i yang ditampilkan dalatr bentuk tabel. Contoh hasil
perarnnlan 
.ium latr penjualan barang dan contoh rekomendasi
.iumlalr pembelian barang dapat dilihat pada Gambar 2 dan3.
{arsrsn Psrtiucistt tre|lttlt ?$11
I










;,tq;ltfiil i i]il,lrrris1,|t \ i.-
. 
br,:a!l l,anirirtulll, {irril/ [,,irll ld/ili ,,iiirJ7 iry]il/ h?iil7,)ttr:li t1il,!l tr!iil'l
Carnbar 2. (lontoir {lraflk t{asil l}erarna.lirn Permintiran
Bararg Dibarrdingkal Data Aktual
t 577 1590 99,2 1486 94,2 Akuras! R*mahrntsulanar {Yo}
!iarnalan Rulan:rn
lXasil Aliur*si []asit Akurasi("6) ('.X)
N4ei
Januari 1605 1615 99,4 1619 99,t
Februari 1619 l6r9 100.0 t4i9 91.4
Maret l 639 1545 99,6 1612 9&,4
April 1660 16',7 6 99,0 l se{ s6,0
1604 1712 93.3 t645 97 
"4
.luni 1637 1665 98,3 r6i9 98,9
1640 1654 99,r t652 99.3
Agustus 1641 1',104 96,2 1660 98.8
Septernber 1650 1726 9s,4 1620 98,2
0ktober 1639 1754 93"0 1658 98.8
November 1605 I6t5 99,4 1619 99,I





tahunan dan bulanan (Tabel 2 sampai
peramalan periode
Tabel 7) dapat dilihat
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t-r.l :.,l.rilltit 1 ,. [.:i,i].ir,
(sterEnBxn
Total Rarneld[ 431
StokY;ng acu <J! .(uilarls 2tril
ii0k P6Jiriln PeinfrEgar :0
Stok'irirg 0€lun: ?ikirih t
5uPilliel
:lok Rus;k 1
iotal Srak yangbisa oijral t?i
Cambar 3. Contoh Hasil Rekomendasi Pembelian Barang
IV. KES1MPULAN
Sistem peramalan yang dibuat dapat rnembantr"r untuk
memperkirakan jumlah barang yang seharusnya dipesan ke
suplier di periode mendatang. Hal ini sangat rnernbantu
pernilik perusahaan dalam proses mengontrol stok sehingga
stok barang yangada tidak bellebihan di dalam gudang dan
pennintaan pelanggan dapat dipenuhi.
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